BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kajian tentang feminisme radikal atas tokoh Srintil dalam novel Ronggeng
Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari sebenarnya dapat disimpulkan sebagai berikut.
Novel Ronggeng Dukuh Paruk secara umum berkisah tentang perjalanan seorang
perempuan (Srintil) sebagai calon ronggeng. Untuk menjadi seorang ronggeng
yang utuh, Srintil harus melaksanakan beberapa persyaratan di antaranya
pemandian di depan makam Ki Secamenggala dan upacara bukak klambu. Srintil
“harus” dan “mesti” ia tidak diberi pilihan untuk menolak, sebab itulah adat
Dukuh Paruk yang mengharuskan seorang calon ronggeng menyelesaikan
persyaratan dalam dunia peronggengan. Kendatipun demikian, Ahmad Tohari
menggambarkan sosok Srintil dengan berbagai latar belakang kehidupannya.
Adanya tekanan kehidupan baik secara sosial, ekomoni, dan budaya menjadikan
Srintil mesti menjadi tulang punggung keluarga. Di samping itu, dengan berbagai
pengalaman hidupnya sebagai seorang ronggeng, Srintil menyadari bahwa yang
paling penting dalam kehidupan adalah bagaimana menjadi diri sendiri yang
berguna dan memiliki kehidupan yang sempurna, layaknya perempuan pada
umumnya. Karena itu, ada beberapa hal yang bisa saya petik dari kajian
feminisme atas tokoh Srintil dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad

Tohari ini.

Pertama, Srintil menjadi tokoh utama sekaligus protagonis dalam
keseluruhan cerita. Keberadaannya di dalam cerita menjadi tema sentral bagi

setiap tema yang dihadirkan oleh Tohari. Dengan kata lain, Srintil adalah tokoh
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sentral yang menghidupkan tema-tema sampingan seperti kesenian ronggeng,
kebudayaan patriarkat, sosial, ekonomi, dan politik. Kesenian ronggeng yang
dilestarikan oleh masyarakat merupakan ciri khas Dukuh Paruk, sehingga ketika
Dukuh Paruk tanpa ronggeng seyogyanya Dukuh Paruk kehilangan identitas diri
mereka. Karena itu, ketika masyarakat Dukuh Paruk mengetahui bahwa Srintil
memiliki indang ronggeng, mereka meyakini bahwa Srintil direstui oleh leluhur
mereka Ki Secamenggala. Meskipun demikian, konstruksi budaya dalam
menjadikan seorang ronggeng sejati, sesungguhnya menelanjangi harkat dan
martabat kaum perempuan, khususnya Srintil. Upacara bukak klambu yang mesti
dilakukan oleh Srintil menggambarkan praktik eksploitasi sebagai akibat dari
hegemoni budaya patriarki dan religiusitas masyarakat Dukuh Paruk. Tubuh dan
identitas diri perempuan (Srintil) dirampas dan dikuasai oleh kaum laki-laki.
Kekerasan demi kekerasan dialami oleh Srintil yang disebabkan oleh
ketidakadilan gender di dalam masyarakat. Akibatnya Srintil secara perlahan-
lahan menyadari peranannya sebagai seorang ronggeng hanya dijadikan sebagai
sarana sepasang dukun ronggeng untuk meraup keuntungan secara ekonomis dan

masyarakat Dukuh Paruk secara umumnya dalam bentuk pencitraan.

Kedua, Tohari menggambarkan sosok Srintil yang terus berjuang untuk
keluar dari tekanan peranannya sebagai seorang ronggeng dari berbagai
pengalaman dieksploitasi, ditipu, dijauhkan, bahkan sampai dipenjara. Memang
secara tersirat tidak terlihat sebuah perlawanan yang besar yang dilakukan oleh
Srintil dalam keseluruhan novel Ronggeng Dukuh Paruk. Akan tetapi, dari semua
pengalaman, peristiwa, dan percakapan-percakapan di dalam novelnya, Tohari
berhasil meyakinkan pendapat kaum feminis radikal bahwa sesungguhnya tubuh,
identitas, dan seksualitas perempuan dikuasai oleh kaum laki-laki melalui
kontruksi budaya patriarki, sebagaimana yang dialami oleh Srintil. Perjuangan
Srintil sesunggunya adalah melawan hegemoni patriarki dan religousitas yang
dikonstruksi oleh masyarakat sebagai alat melegalkan berbagai diskriminasi
terhadap kaum perempuan, khususnya Srintil dalam perannya sebagai ronggeng.
Dalam hal ini, Srintil digambarkan sebagai seorang perempuan yang mencoba

menemukan kembali identitas dirinya sebagai perempuan dan manusia setelah
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segala hak dan kebebasannya dirampas oleh kebudayaan nenek moyangnya

sendiri.

Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa sesungguhnya secara
individual Srintil menyadari bahwa dirinya dieksploitasi demi kepentingan tetua
adat di Dukuh Paruk, karena itu demi melawan hegemoni patriarki dalam tubuh
tetua adat, Srintii membungkam dan melawan perintah tetua adat yang
mengatasnamakan budaya sebagai tempat persembunyian  kerakusan,
keserakahan, dan ketamakan mereka. Dengan demikian, bisa dibilang Srintil
secara individual mencoba keluar dari hegemoni patriarki dengan membangun
sebuah citra baru tentang dirinya bukan lagi sebagai seorang ronggeng namun
menjadi seorang perempuan utuh yang menginginkan agar hidup layaknya
perempuan pada umumnya. Meskipun pada akhirnya Srintil harus menjadi gila
dengan segala pengalaman pelik yang dialaminya namun niatnya yang kuat agar
menjadi perempuan layaknya perempuan pada umumnya masih tetap mengebu-

ngebu di dalam hatinya.

5.2 Usul dan Saran

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial
manusia diberi kebebasan yang sama. Meskipun demikian, dalam praktik sehari-
harinya kaum perempuan kerap kali mengalami diskriminasi dan ketidakbebasan
akibat dari budaya patriarkat yang dikonstruksi oleh masyarakat. Adanya
hegemoni kekuasaan laki-laki sering kali menjadikan perempuan sebagai alat
sekaligus objek ketidakadilan di dalam masyarakat. Pandangan mengenai
perempuan sebagai sosok irasional, tidak dapat memimpim, lemah lembut, dan
tidak bertanggung jawab menyebabkan kaum perempuan tidak memiliki
kesempatan yang sama dengan laki-laki baik dalam peran, status, dan kedudukan
sosial. Hal ini juga dialami oleh Srintil sebagai tokoh utama dalam novel
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Kendatipun demikian, Tohari
memberi gambaran edukasi bagi setiap pembaca novelnya agar belajar dari tokoh
Srintil. Sebagai perempuan yang dalam segala kehidupannya dikontrol oleh
hegemoni laki-laki, Srintil berusaha menunjukkan identitas dirinya yang sama

dengan laki-laki dengan mendobrak kebiasaan masyarakat Dukuh Paruk,
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khususnya dalam menempatkan peran dan tugas perempuan. Karena itu, penulis
memberikan beberapa saran kepada para pembaca terkait gerakan perlawanan
Srintil.

Pertama, bagi segenap kaum perempuan. Novel Ronggeng Dukuh Paruk
secara khusus mengangkat tema perempuan. Pertama-tama hendaknya segenap
kaum perempuan menyadari bahwa secara individu dan secara sosial mereka
memiliki harkat dan martabat serta kebebasan yang sama dengan laki-laki.
Kendatipun demikian, keberadaan mereka di tengah masyarakat kerap kali tidak
dianggap bahkan tidak jarang mengalami diskriminasi dalam bentuk ketidakadilan
gender. Dengan demikian, kaum perempuan hendaknya berani untuk melawan
serta mendobrak kemapanan masyarakat dalam menghegemoni peranan, tugas,
dan status kaum perempuan di dalam masyarakat. Adanya kesadaran untuk
melawan hegemoni budaya patriarkat memperkuat identitas diri mereka sebagai
kaum perempuan, yang memiliki kebebasan atas diri mereka sendiri. Kaum
perempuan, sekiranya memperkuat identitas diri mereka dengan berani
menampilkan kreativitas yang mereka miliki dan menjadikan kualitas yang
dimiliki sebagai sarana untuk menunjukkan eksistensi dirinya yang juga sama
dengan laki-laki baik dalam peran, status, dan kedudukan di dalam lingkungan
masyarakat dan negara.

Kedua, bagi budaya dan masyarakat. Pada hakikatnya manusia adalah
makhluk berbudaya. Sebagai makhluk berbudaya manusia hidup dengan suatu
keyakinan bersama akibat dari sosialisasi yang panjang dari generasi ke generasi.
Meskipun demikian, hakikat budaya yang dipengang oleh masyarakat tidak jarang
merugikan kelompok-kelompok tertentu di dalamnya. Hal ini seringkali dialami
oleh kaum perempuan. Dalam kebudayaan masyarakat kerap kali mengkonstruksi
peran berdasarkan gender, sehingga kaum perempuan sering kali ditempatkan
dalam tugas dan peranannya di dapur. Kaum perempuan tidak memiliki
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dalam pengambilan kebijakan-
kebijakan di dalam masyarakat, akibatnya kaum perempuan seakan-akan
dipolitisasi oleh kepentingan laki-laki. Karena itu, kepada masyarat adat atau
budaya khususnya laki-laki hendaknya memberi kesempatan yang sama kepada

kaum perempuan untuk terlibat aktif di dalam pengambilan kebijakan. Hal ini
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perlu dan harus dilakukan agar setiap kebijakan yang diputuskan tidak saling
merugikan satu sama lain. Mestinya masyarakat adat (budaya) khususnya laki-laki
meninggalkan ego dirinya sebagai laki-laki yang serba tahu dan bijaksana. Hanya
dengan begitu dapat tercapai suatu kesetaraan di antara laki-laki dan perempuan

dalam identitas dirinya sebagai makhluk berbudaya.

Ketiga, bagi agen pastoral. Ahmad Tohari dalam novelnya Ronggeng
Dukuh Paruk juga mengangkat tema tentang religiositas. Karena itu, dalam
kaitannya dengan para agen pastoral, karya sastra ini hendaknya membantu para
agen pastoral dalam mengkomunikasikan nilai-nilai religiositas yang setara antara
laki-laki dan perempuan. Tohari di dalam novel Ronggeng Dukuh Paruuk
mengangkat tema religiostias masyarakat yang bersifat animisme, yang berarti
masyarakat masih mempercayai kekuatan-kekuatan yang berasal dari alam dan
juga para leluhur mereka. Dengan demikian, para agen pastoral hendaknya
mampu menjalankan fungsi dan tugasnya sebagai pelayan umat. Di mana dalam
konteks karya sastra ini, maka para agen pastoral hendaknya mampu melakukan
katakese umat demi memberi pemahaman kepada masyarakat tentang nilai-nilai

teologis, sehingga masyarakat tidak semestinya melakukan penyembahan berhala.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya yang barangkali tertarik untuk
mengkaji tema yang sama. Dalam hal ini, penulis menyadari bahwa kajian penulis
berkaitan dengan Srintil dan feminisme dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk
karya Ahmad Tohari masih jauh dari kata sempurna. Karena itu, penulis
menyarankan agar peneliti selanjutnya lebih mempertajam lagi keterkaitan konsep
antara feminisme dengan data-data yang berkaitan dengan karakteristik tokoh
Srintil dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk. Selain itu, data-data yang terdapat
dalam novel masih perlu dikajikan lagi khususnya dalam menggambarkan
perlawanan tokoh Srintil terhadap hegemoni kebudayaan patriarki. Untuk itu,
peneliti meninggalkan ruang kajian bagi peneliti selanjutnya agar dapat
menganalisis lebih tajam kajian feminisme atas tokoh Srintil dalam novel

Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari.
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Novel

LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan selama wawancara bersama Ahmad Tohari, penulis

Ronggeng Dukuh Paruk.

Apa yang melatarbelakangi bapak dalam menulis novel Ronggeng Dukuh
Paruk?

Apakah tokoh Srintil sebagai seorang perempuan dalam peranannya
sebagai ronggeng adalah riil adanya atau hanya tokoh imajinatif bapak?
Bagaimana latar belakang daerah pendukuhan Dukuh Paruk? Dalam hal
ini adat dan kebudayaan serta religiusitas masyarakat Dukuh Paruk.
Berapa lama bapak menulis novel Ronggeng Dukuh Paruk?

Bagaimana tanggapan bapak sebagai penulis novel Ronggeng Dukuh
Paruk dalam melihat tokoh Srintil yang diciptakan dengan segala
pengalaman hidupnya sebagai seorang ronggeng?

Mungkinkah bapak menyadari bahwa novel Ronggeng Dukuh Paruk yang
bapak hasilkan itu menggambarkan gerakan feminisme atau perlawanan

kaum perempuan terhadap ideologi patriarki?

Keterangan:

Beberapa pertanyaan di atas menjadi pertanyaan penutun yang penulis

siapkan dalam wawancara dengan Pak. Ahmad Tohari. Kendatipun demikian,

penulis tidak memungkiri bahwa ada begitu banyak pertanyaan yang terus

berlanjut sesuai dengan dialog atau komunikasi saat wawancara berlangsung.

Pertanyaan-pertanyaan itu tidak sempat penulis tulis, sehingga dalam lampiran

ini penulis hanya menampilkan beberapa pertanyaan yang menjadi penutun

bagi penulis dalam mewawancarai Pak. Ahmad Tohari.
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